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Hari ini adalah hari raya, tapi bukan dengan berpesta-pora kita menyambutnya. Kita
sambut hari ini dengan takbir tanpa henti mulai tadi malam sampai saat ini.

Hari ini adalah hari besar umat Islam tapi bukan dengan kelalaian kita mengisinya, kita
isi hari ini dengan Shalat Id bersama, berbagi daging hewan kurban dengan sesama, dan
juga dengan takbir mugoyad setiap saatnya.

Kita umat Islam adalah kaum yang selalu bertakbir, ketika adzan kita bertakbir, ketika
gomat Kita bertakbir, ketika memulai sholat kita bertakbir, ketika menyembelih hewan
kurban kita bertakbir, ketika berperang kita bertakbir, dan ketika datang hari raya pun
kita menyambut dan mengisinya dengan Takbir. Ini semua agar kita selalu ingat
kebesaran Allah . Setinggi apa pun kedudukan kita, sebanyak apa pun anak buah dan

pengikut kita, ingatlah bahwa kedudukan kita sangat kecil di hadapan Allah %, Tuhan
pemilik langit dan bumi:
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Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dialah
yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS as Syuro: 4)

Allah % Maha Kuasa untuk mengubah keadaan kita dengan mudah. Yang berkuasa
menjadi hina, yang kaya menjadi sengsara dan sebaliknya. Maka jangan kita berkepala
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besar, jangan kita sombong dengan apa yang ada pada kita, sombong dengan
kedudukan, dengan harta, dengan kekuatan, dengan kekuasaan, kesukuan, kebangsaan,
dan dengan apa pun yang ada pada diri kita. Renungkan kesudahan Firaun yang
sombong dengan kedudukan dan kekuatannya sehingga merasa menjadi yang terbesar
di alam ini, sampai-sampai ia berkata:

P
Akulah tuhanmu yang paling tinggi. (QS an Naziat: 24)

Pada akhirnya Allah # tenggelamkan Firaun dan pasukannya, Allah hinakan ia
serendah-rendahnya.

Jadilah hamba Allah % yang tunduk patuh pada-Nya, melepaskan semua kesombongan

diri, melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang oleh
Allah 3. Renungkan bagaimana kesudahan Nabi Ibrahim as yang selalu tunduk dan

patuh kepada Allah . Bagaimana Allah meninggikannya dan menjadikannya sebagai
pemimpin bagi seluruh manusia :
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah
dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia. (QS al Bagarah: 124)
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Allah & menjadikan Nabi Ibrahim as sebagai pemimpin umat manusia bukan karena

kekuatan senjata, bukan pula karena pengikutnya yang banyak, namun karena jiwa
takbir yang ada di dalam dirinya. Jiwa yang menanggalkan segala kebanggaan diri di
hadapan Allah yang Maha Besar. Jiwa yang menganggap segala sesuatu adalah kecil,
segala rintangan adalah kerdil dalam menempuh jalan menuju Allah Yang Maha Besar.

Nabi Ibrahim as tidak pernah lelah untuk mengajak umatnya yang musyrik ke jalan
kebenaran, tetap sabar walau pun umatnya selalu menghina:
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“Hai Ibrahim, Apakah kamu datang kepada kami membawa kebenaran atau hanya
main-main ?” (Qs.Al-Anbiya,21: 55).



Nabi Ibrahim as dengan berani menghadap raja Namrudz seorang diri, mengajaknya
kepada ajaran tauhid. Beliau as juga menghancurkan semua berhala seorang diri hingga

Raja Namrudz murka dan memerintahkan untuk membakar Nabi Ibrahim as:
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“Bakarlah Ibrahim itu, lindungilah tuhan-tuhanmu, jika kamu benar-benar ingin
bertindak™. (Qs.Al-Anbiya :68)

Ketika itulah datang pertolongan Allah, sehingga api yang dipakai untuk membakar
Nabi Ibrahim as menjadi dingin:
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Kami berfirman: “Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi
Ibrahim”. (QS al Anbiya: 69)

Ketika Nabi Ibrahim as tengah berbahagia karena dikaruniai putra di usia tua, Allah &%
mengujinya dengan perintah untuk mengucilkan bayi Ismail dan Ibunya ke Mekah,
sebuah lembah tandus tanpa tanaman dan tanpa penghuni. Nabi Ibrahim as menghadapi
ujian ini dengan penuh kesabaran. Beliau membawa keduanya ke tempat yang

diperintahkan lalu pergi dengan hati yang sedih seraya berdoa:
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang
dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka
dari buah-buahan, semoga mereka bersyukur. (QS Ibrahim: 37)

Setelah Nabi Ismail beranjak remaja, kembali Nabi Ibrahim diberi ujian dengan ujian
yang lebih besar. Beliau diperintahkan untuk menyembelih putra satu-satunya itu. Di

saat Nabi Ismail as ditelentangkan untuk disembelih, datanglah pertolongan Allah & :
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Tatkala keduanya berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipisnya.
Kami panggil Ibrahim: Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan wahyu
yang Kami turunkan. Sesungguhnya Kami memberi balasan kepada orang yang baik.



Hal ini benar-benar merupakan suatu ujian yang nyata. Oleh karena itu , Kami ganti
anak itu dengan sembelihan yang sangat besar. (Qs. As-Shaffaat: 103-107)

Kisah penyembelihan inilah yang diabadikan sepanjang masa pada setiap hari raya Idul
Adha dalam ibadah Udhiyah, berkurban untuk Allah .
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Dari kisah Nabi Ibrahim as, kita belajar makna kepemimpinan sejati. Pemimpin sejati
adalah pemimpin yang berani menyingkirkan kemunkaran dan membela ajaran Allah

- walau pun seorang diri. Perhatikan bagaimana Nabi Ibrahim as mengajak umatnya

seorang diri, menghancurkan berhala seorang diri, menghadap raja Namrudz seorang
diri semua itu hanya untuk menyampaikan kebenaran tauhid, kebenaran ajaran Allah

#-. Maka, jangan sekali-kali anda takut ketika anda membela kebenaran walau pun
seribu media menista anda, walau pun anda harus menghadapi kemarahan seorang raja,
sebab jika anda ada bersama Allah & maka anda akan menjadi orang yang terkuat dan
disegani. Khalifah Umar bin Abdul Aziz ra pernah berkata:
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Siapa yang takut kepada Allah maka Allah akan membuat segala sesuatu takut
kepadanya. Dan siapa yang tidak takut kepada Allah #z maka Allah akan membuat ia
takut pada segala sesuatu. (HR Baihaqi)

Mungkin di dunia keberanian anda untuk memberantas kemunkaran akan membuat
anda tidak populer, tapi apalah arti kepopuleran di dunia dibandingkan apa yang Allah

#- sediakan bagi orang-orang yang takut kepada-Nya kelak di akhirat:
SR 5 8 S

Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga. (QS ar
Rahman: 46)

Maka, jangan menjadi pemimpin yang takut memerangi kemunkaran, memerang
narkoba, minuman keras, perjudian, pelacuran, pornografi dan kejahatan lain yang

merusak generasi bangsa ini, tapi takutlah pada Allah . jika kelak di akhirat anda di
tanya, mengapa anda biarkan segala kejahatan itu tetap ada padahal anda memiliki kuasa

untuk menyingkirkannya. Ingatlah selalu sabda Nabi £&:
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Setiap kalian adalah penggembala (pemimpin) dan akan dimintai pertanggung-
jawaban atas gembalaannya. Seorang penguasa adalah pemimpin yang akan dimintai
pertanggung-jawaban tentang rakyatnya. (HR Bukhari-Muslim)

Semoga kita semua dapat menjadi pemimpin-pemimpin yang amanah. Yang tidak
gentar menghadapi segala tantangan zaman. Yang memiliki jiwa takbir, jiwa yang
membuat semua hal selain Allah adalah kecil. Hanya Allah saja yang Maha Besar,
hanya Allah saja yang patut untuk ditakuti.
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